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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada responden Kesehatan Lingkungan 

Rumah Pada Pasien Tuberkulosis Paru di wilayah kerja Puskesmas Kedungdoro 

Surabaya diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas responden memiliki rumah yang 

sehat, hal ini dapat dilihat pada pasien Tb Paru yang mayoritas sudah dapat 

memenuhi kebutuhan fisiologis, psikologis, dapat mencegah terjadinya 

kecelakaan dan dapat mencegah terjadinya penyakit. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Responden dan Keluarga 

 Diharapkan bagi responden dan keluarga tetap menjaga kesehatan 

lingkungan rumah agar dapat terhindar dari penyakit menular seperti Tuberkulosis 

Paru. 

7.2.2 Bagi Pelayanan Keperawatan Komunitas 

 Diharapkan dapat meningkatkan upaya promosi kesehatan dalam hal 

pemberian pendidikan kesehatan kepada seluruh pasien Tb Paru agar dapat 

mencegah tertularnya penyakit TB Paru sehingga diperoleh masyarakat yang sehat 

dan bebas dari penyakit TB Paru. 

7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber acuan bagi peneliti 

selanjutnya. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
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mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan lingkungan rumah pada 

pasien TB Paru BTA Positif. 
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